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ABSTRAK

Tujuan dilakukanmya penelitian yaiu untuk mengetahui perbedaan  pengaruh
pemberian pupuk organik ol jenis tanah yang berbeda dan mengetahul apakanh
pemberian pupuk organik pada tanab yang mengandung banyak unsur organik
(Gambut) akan lebih baik dibandingkan jenis tanah yang lain lerhadap periumbubhan
bikst kelapa sawit di pre nursery yang telah dilakukan di KP2 INSTIPER, Maguwoharjo,
kecamatan Depok, kebupaten Sleman, Yogyakarta, Penelfian inl menggunakan
metoda percobaan rancangan takionial yang terdii dan 2 fakior dan disusun dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor | adalah macam pupuk organik padat dan
calr, pupuk pacal yaitu kompos dan pupuk onganlk cai yailu pupuk blo slurry cair.
Faktor Il adalah@erbagai macam @nis lanah yailu tanah Latosod, tanah Regosol dan
tanah Gambut. Data yang diperoleh dianakisis menggunakan sidik ragam jenjang
5%, Perakuan yang berpengaruh nyata, selanputnya diuji langul dengan DMRT pada
jenjang 5%. Pupuk organik berpengaruh nyata terhadap berat segar tajuk, beral kering
lajuk. beral kering akar, Panj@ang akar dan pH tananh. Perlakuan jents tanah
berpengaruh terhadap finggi tanaman, luas daun, berat segar fajuk, berat kering lajuk,
Panjang akar dan pH tanah. Pada kombinasi periakuan teradi nteraksd yang nyata
pada parameter beral segar akar dan volume akar, hasil lerbaik pada jenis lanah
regosal dan pupuk onganik untuk hasil yang terbaik adalah pupuk organik cair,

Kata Kunci: kelapa sawi, pre nursery, pupuk organik, macam tanah.

PEMDAHULUAN

Kelapa sawil (Elasis guineensis jacd) merupakan salah satu tanaman
perkebunan yang bukan merupakan sumber mata uang minyak dan gas. Kelapa sawit
sobagal komeditos dalam perdagangan minyak nabati dunia, mendonmong pemeinian
Indonesia wniuvk pangembangan percebunan kelapa sawil Kelapa sawi lelah
dibudidayakan hamgpir di seluruh Nusamara. Produksi Kelapa sawit pada tahun 2012
sobesar 26.015.518 ton dan moningkal pada tahen 2013 monjad| 27,746,135 dengan
peningkatan laju pertumbuhan sebesar 6.65%. Fada tahun 2012 luas area
perkebunan kelapa sawil sebesar 9 572,715 ha yang meningkat manjadi 10.010.824
ha pada tahun 2013 aju perdumbyhan sebesar 4,58% ( DIRJENBLIN 2020).




Perlvasan perkebunan kelagpa sawil yang barkermnbang pesal di Indonesia
memeriukan ketersediaan bibit dalam jumiah yang banyak dan berkualitas.
Perturnbuhan bibit yang baik memeriukan lingkungan fanaman yang baik, yaitu
sumber daya tanaman yang dapat memenuhi kebuluhan posok tfanaman, yailu air,
unsur hara dam aerasi tlanah yang baik, yang membantu akar dalam tamah unbuk
bemalas secara merata. Untuk menunjang peningkatan hasi produksi Perkebunan
kalapa sawit membuluhkan pasokan bémh atau bibil barkualitas tinggi dalam jumilah
besar. Kualitas bibit kelapa sawit dapat dipengaruhi oleh fakior genetic maupun faktor
lingkungan. Faktor genetik dalam hal ini adalah penggunaan varistas kelapa sawit
yang unggul dan fakior lingkungan salah satunya adalah kondisi tanah. Media tanam
vang dapat digunakan banvak terdapat di Indonesia separti tanah Ragoesol, tanah
Latosol dan tanah Gambul

Mongingal koniribusi lanaman kelapa sawit dimasa yang akan dalang dan
pemintaan mirmak nabatl dan tanargpn kelapa sawil yang terus meningkat, maka
pedfu diperhatkan  upaya muls kelapa  sawg) dengan memperbaiki  leknik
agrongmisnya, salah satunya adalah pembibitan masalah yang soering teradl pada
pekebunan kelapa sawil adalah kemampuan tanah uniuk lerus menyediakan unsur
hara bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman kelapa sawil. Keterbalasan daya
dukung tanah dalam menyediakan unsur hara tersebut harus dilmbangl dengan
penambahan unsur hara meaalui pemupukan, lermasuk pemberian pupuk orgamik
(Famata 2010). Untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit dibutuhkan unsur hara yang
cukup, pembernian pupuk organik dapst dijadikan sumber unsur hara pada tanah yang
dl butuhkan saat pembibitan kelapa sawil. Salah saty pupuk oranik yang dapal
digunakan adalah pupuk bio-slurry cair yang mangandung bahan organik 68,59, C-
org 17.87%, N 1.47 %, P 0.52%, K 0,38%. dan C/N 9,09 %,

Berdasarkan walan lersebul maka cfakukan peneliian tentang pengaruh
parbadaan |jenie pupuk organik cair dan padal pada jenis tanah yang berbada di
pembibitan kelapa sawil pre nurseny (PN

METODE PEMELITIAN

Peneliian sudah diakukan di KP2 Institut Pertanian Stiper, Desa Maguwoharjo,
Kecamatan Dapok, Kabupaten Sleman, DIY. Ketinggian daerah paneltian adalah 118
meter di atas permukaan laut. Penalitian ni dilakukan pada bulan April hingga Juli
2022, Pencitian ini cilakukan derngan menggunakan rancangan pereobaan fakiorial
dua fakior yang dibual dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Fakior | adalah
macam pupuk onganik cair dan padal () yang tardin dari 3 aras yaitu X0 fanpa pupuk,
¢ pupuk kempos padat, X2 pupuk bie sluery cair dan faklor Il adalah berbagai macam
jeris tanah [A) yang terdin dari 3 aras vaitu A1 lanah lalosol, A2 tanah regosol, dan
A3 lanah gamiul
Dengan demikian diperoleh 3 x 3 = 9 kombinas perakuan dan setiap kombinasi
pedakuan terdapat 4 ulangan maka jumlah ol datam penelitian inl adalah 9 x 4 =
36 unil percobaan,




Data penelitian dianalisis dangan menggunakan analysis of varianee (ANOWVA)
pada taraf 5%, dan apabia lerdapat parbedaan myata pada perlakuan dilakukan uji
laryulan dengan DMRT pada taral 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN 2
Hasil vanansi menunjukkan bahwa pembenian pupux organik pada j@nis tanah
yang berbeda memiliki interaksi yang nyata dengan pertumbuhan bibit kelapa sawit
pada tahap pre nursery, yaitu parameter berat segar akar dan volume akar. Arinya,
kedua fakior inl secara bersama-sama dapat sangat memoengaruhi beral segar akar
dan valume akar bibit kelapa sawit di pembibitan
Tabel 1. Pengaruh dosis pupuk organik dan jenis tanah terhadap berat segar

akar(g)
Macam Pupuk Organik
ig T
SO Tanpa pupuk F;l;::d;'tl Pupuk Cair Herata
Tanah Latosol 163D 1450 1.56 b 1.54
Tanah Regosal 180 b 208 a 302a 2,60
Tanah Gambut 084 ¢ 1.711b 1,82 b 1,48
gherala 1,42 2,04 217 (+)

Keterangan: Rerata yang dakuti oleh huruf yang sama pada kolom dan bans
yang sama tidak menunjukkan beda nyata berdasarkan DMRT

pada taraf uji 5%.

[+) : adanya Inleraksi,

Tabel 1 menunjukkan babhwa padakuan berbagai macam pupuk onganik dan
jenis tanah yang berbegla berpengaruh nyata terhadap berat segar akar, Dimana
kombinasi periakuan pupuk organik cair dan media tanam tanah regosol
@enghasilkan beral sagar akar yang tertinggi (3,02 g). berbeda nyala dengan
Pemberian pupuk organik cair dengan media tanam tanah latosel (1,56 g) dan garmbut
(1,92 g}. Komiinasi berat segar akar yang terendah dihasilkan oleh perlakuan &anpa
pupuk organik dan media tanam tanah gambut (0,84 g) dan barbeda nyata dengan
kombenasi tanpa pupuk organik pada medea lanam tanah aiosol (1,53) dan megosaol
{1,800, Hal ini berarti pemberian pupuk organik cair dengan meda fanam fanah
regosol menghasilkan pertumbuhan vang baik beg! perfumbuhan bibit kelapa sawit di
pre nursery. Manurul Hukmana (1994), bia tidak ada pupuk organik dalam tanah
maka kasuburan tanah meanuwrun karena tanah rendah unsur hara. Hal ini karena
kapasilas lukar kation antar koloid tanah erganggu sehngga tanah rantan lerhadan
erosi alau pencucian parikel tanah. Kurangnya nutrisi dalam fanah mempadaminat
perumbuhan tanaman, Dengan menghambal pertumbuhan pada fase vegetald, maka
pembeniukan daun, pembentukan batang, volurme a<ar dan Enggi tanarman dapat
dikurangi sehingga menurunkan bobot sagar,




Tabel 2. Pengaruh dosis pupuk organik dan jenis tanah terhadap volume

akar (ml)
Macam Organik Padat dan Calr
Jenis Tanah tarpa pupuk  pupuk padal  pupuk cair Rerala
Tanah Latosol 143¢c 1,60 ¢ 140c 1,48
Tanah Regosol 295b 3,60 & 425a 3,47
Tanah Gambut 100 ¢ 350 a 1,68 c 2,0G
Rerata 1,66 2,90 2,44 (+)
Eewrmgm: Rerata yang dekuti oleh huruf yang sama pada kolom dan  baris
yang sama lidak menunjukkan beda nyata berdasarkan DMRAT
pada taraf uji 5%,
[+ : acanya inferaksi,

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan mecam pupuk organik dan jenis tanah
yang berbeda berpengarubh myata terhadap volume akar. Dimana kombinasi poerakuan
pupuk organik cair dan media tanam tanah rn;nml manghasikan volume akar yang
tertinggi (4,25 mi), berbeda nyala dengan Pemberian pupuk organlk cair demgan
madia tanam tanah btosol (1,40 mi) dan gambat (1,68 ml). Kombinasi borat sogar
akar yang terendah dihasilkan oleh perlakuan tanpa pupuk organik dan meda tanam
fanah gambut (1,00 ml) can tidak berbeda nyata dengan kombinasl tanpa pupuk
organik pada media tanam tanah lalosol (1,43 ml) dan berbeda nyala demgan
@erakuan tanpa pupuk organd di media tanam tanah regosol (2,55 mil). Hal ind berarti
pemberian pupuk organik cair dengan meglia fanam tanah regosol memberikan
perkembangan yang baik bagi volume akar bibit kelapa sawit i pre nursary. Karena
pemberian pupuk organit cair (organic sludge) berpengaruh positif terhadap
perkembangan akar tanaman, maka penggunaan bio slury dapat meningkatkan
skfivitas mikrocrganisme di akar yang arfinys serapan hara manjadi optimal {Puji
2014).




Tabel 3 . Pengaruh pemberian macam pupuk organik terhadap pertumbuhan
bibit kelapa sawit di pre nursery
Macam Pupuk Organik

Paramater tanpa pupuk "-"'FIUT pupuk cair
Tinggi tanaman (cm) 20,78 p 23.08 ¢ 2248 ¢
Jumilah daun (em) 3.00p 3.08 a 342a
Luas daun {cm) 134,34 p 14432 o 150,10 p
Baral Segar Tajuk (g) 4,00 ¢ 4,40 pg 4,95 p
Berat Kering Tajuk (g} 0,87 g 0,93 pg 1,10p
Berat Kering Akar (g) 022q 038 p 0,33 pq
Panjang Akar (cm) 1877 q 21,24 pq 24,82
pH Tanah 492 q 542 p 550 p

Keterangan: Angka yang dikuti horuf yang sama dalam baris yang sama tidak
berbeda nyala berdasarkan DMRAT pada jenjang 5%,

Tabel 3 menunjukkan peraxuan macam pupuk onganik dengan 3 aras yaiu
tanpa pupuk organik, pupuk argarik padat dan pupuk organik cair. Pemberian pupuk
organik menunjukkan hasil vang baik bagi pertumbuhan di bebit kelapa sawit ¢ pre
ursey. Hal ini o karnakan fungsi dan bahan onganik memperbaiki silfal fisik, kimea
maupun biologi pada tanah, sebagai bahan pembenah tanah pupuk onganik dampak
vang baik bag tanaman teruviama dalam pengikatan dan pelepasan ion serta
meningkatkan tanah dalam mengikalpgir, sesual dengan pendapal Senlana (2017)
Adanya pupuk onganik menciplakan sistern pengikatan can mobopaskan ion-ion ke
dalam tanah sehingga dapat mendukung periumbuhan tanaman, Kemampuan pupuk
organik menahan air dapat meningkatkan porositas tanah sehingga meninghkatkan
raspirasi  fanaman  dan  perdumbuban  akar. Pupuk  organlk  merangsang
mikrggrganisme tanah yang bermaniaat sepert rhizobia, mikgriza dan bakien.

Fupuk organik cair (bio slurry) menunjukkan pengaruh yang sangal baik dalam
menunjang perumbuhan bibit dar kelapa sawid di pre nursery. Menurt Novizan
{2003} manfaal penggunaan pupuk organik cair adalah tanaman bereaksi sangat
cepat karena lansung diserap oleh tanaman, dan tidak merugi<an tanaman apapun
cengan catatan pemberiannya tepat.




Tabel 4 .mm:mmmmmwmmmu

jpre nurgery
Jenis Tanah
Tanah

Fummptar Tanah Latosal Regosol Tanah Gambul
Tinggi tanaman (cmj) 20,58 b 24 BBa 21,25 b
Jumilah daun (cm) 3,08 a 342 a 3,00 a
Luas daun (cm) 13793 b 161,72 a 12811 b
Berat Segar Tajuk {g) 3880 582 a 3,65b
Berat Kering Tajuk (g) 087 b 1,21 a 0,82 b
Berat Kering Akar (g) 0.31 ab D40 a 0.22b
Panjang Akar {cm) 18,75 b 2517 a 18.91b
pH Tanah 475k 633 a 4.75b

Keterangan : Angka vang dekuti huref yang sama dalam bars yang sama tidak
berbeda nyata berdasarkan DMRAT pada pnjang 5%.

Tabel 4 menunjukkan bahwa pedakusn pada jenis tanah, jumiah rata-rata tanah
regosol diketahul memiliki nilai yang paling tinggi dibanding dengan |enis tanzah latosol
dan gambul di pembebitan Kelapa sawd di pre aursery. Unluk  menenbukan
perdumbuhan tanaman yang baik pemithan meda tanam yang dgunakan harus
disesuakan dengan jenis tanaman. Manurut Sasirosayono (2003), kelapa sawit dapat
wmbuh pada tanah podscl, latosol, grey hydromorphic, alluvial atau regosol. Jenis
fanah yang di gunakan pada penelitian ini mamiik kelebinan dan kekurang masing-
masing dari tanah tersebut, sepeni tanah regosol memiixi porositas yvang baik dan
dominagi pori mikrg, karena tanah regosol termasuk jenis tanah pasiran maenyababkan
unsur hara yang ada didalam tanah mudah tercuci. Sesuai dengan pandapat Puttinella
(2014) tanah regosol dengan leksiur kasar alau kandungan pasir yang tinggl memiliki
porositas yang baik karena didominasi oleh pori gpakro, namun memiiki kesuburan
yang rendah sehingga unsur hara mudah tercud.. Tanah gambut memilikd kandungan
bahan organik yang tinggi tetapi memiliki daya menahan tanaman yang rendah
sehingga membuat tanaman kehilangan daya cengkram akar nya. Menurut pendapat
Pandi dan Maro (2000) tanah gambut memiliki tingkal kemasaman yang  cukup
tinggi . tingkal kasuburan alami yang rendah. kandungan baban organik yang tinggi,
kandungan hara makro yang rendah terutama unsur hara N, P dan K. Tanah latosol
memiliki struktur yang baik tetapi pH-nya buruk. Menunt Djaenuddin (2009), tanah
Latoscl mamilik sifal fisé (strubivral) yang bak telapi kemampuan mengikat kation
wang buruk dan membulubkan aplikasi pemupukan yang agak sering




EKESIMPULAN
Berdagarkan peneltian yang dilakukan, peneliti sampai pada kesimpulan sebagai
Dedikul:

I. Terdapal interaksi yang nyata antara matode perlakuan pupuk onganik dan jenis
tanah terhadap parameter volume akar dan beral segar akar bibit kelapa sawit di
@ersemaian. Kombinas: perfakuan terbaik adalah pada tanah regosol dengan
pupuk organik padat dan pupuk crganik cair.

1, Penggunaan pupuk organik berpengaruh nyata ledhadap parameter bobot segar
tajuk, bobot kering tajuk, bobot kering akar, panjang akar dan pH tanah.

3, Pemberian pupuk -aganih peda bdbit kelapa sawit sebelum perumbuhan kebun
lebih baik daripads tanpa pemberian pupuk organik, dan pembarian pupuk organik
Gair lebih baik daripada pembeéran pupuk organik padal.

4. Perlakuan jenis tanah yang berbeda mempengaruhi tinggi tanaman, luas daun,
berat segar pucuk, berat kering pucuk, pangeng akar dan pH tanah

5. Tanah yang paling baik untuk penanaman bibit kelapa sawit adakah tanah regosol
dibandingkan denggn jenis tanah lainnya yaitu tanah latosol dan lanah gambut
untuk pananaman bibit kelapa sawit di pre nursery,
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